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Abstrak 

Jenis pakan monyet ekor panjang dapat berupa daun, buah, biji, bunga, serangga, dan telur burung. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan dan bagian tumbuhan yang 
digunakan sebagai sumber pakan monyet ekor panjang serta lokasi tempat mencari makan.  Penelitian 
ini dilaksanakan dari bulan Agustus sampai dengan September 2012 di kawasan Youth Camp Taman 
Hutan Raya Wan Abdul Rachman Lampung.  Penelitian ini menggunakan metode observasi. Terdapat 10 
jenis tumbuhan yang menjadi sumber pakan monyet ekor panjang, yaitu dahu (Dracontomelon dao Merr. 
Et Rolfe.), hampelas (Ficus tinctoria), bayur (Pterospermun javanicum), waluhan (Cucurbitaceae), waru 
(Hibicus tiliaceus), keranji (Dalium plattysepalum), bambu (Bambusa sp.), matoa (Pometia pinnata J. R. & 
G.Forst.), nangka (Arthocarpus integra), dan melinjo (Gnetum gnemon). Bagian pohon yang dimakan 
berupa buah, daun dan bunga. 
 
Kata kunci : monyet ekor panjang, jenis pakan 
 

 
Abstract 

Food of Long-tailed macaques are leaves, fruits, seeds, flowers, insects, and bird’s egg. The purposes of 
the research were to identify the types of plants and parts of plants used as food source as well as the 
long-tailed macaques foraging locations.  The study was carried out from August to September 2012 at 
Youth Camp area of the Wan Abdul Rachman Great Forest Park Lampung.  Based on the intensive 
observation, there are 10 species of plants used as the source food by long-tailed macaque include dahu 
(Dracontomelon dao Merr. Et Rolfe.), hampelas (Ficus tinctoria), bayur (Pterospermun javanicum), 
waluhan (Cucurbitaceae), waru (Hibicus tiliaceus), keranji (Dalium plattysepalum), bambu (Bambusa sp.), 
matoa (Pometia pinnata J. R. & G.Forst.), nangka (Arthocarpus integra), dan melinjo (Gnetum gnemon).  
The common parts of plant consumed by the macaque are fruits, leaves and flowers. 
 
Key words : Long tailed-macaques, kind of food. 
 
 
PENDAHULUAN 

Dalam mencari makan Monyet ekor panjang se-
lalu merubah daerah jelajahnya, tergantung pada 
ketersediaan makanan. Monyet ekor panjang pa-
da dasarnya bersifat herbivor dengan makanan 
utamanya berupa buah. Kriteria buah yang dipilih 
oleh monyet biasanya berdasarkan warna, bau, 
berat buah, dan kandungan nutrisi. Selain buah, 
jenis makan-an yang biasa dikonsumsi monyet 
ekor pan-jang adalah daun, umbi, bunga biji, dan 
se-rangga (Farida, 2008). 

 

Sutardi (1980) menjelaskan bahwa penciuman 
merupakan indera utama dalam mencari pakan 
oleh seekor hewan. Saat memilih pakan, seekor 
hewan dengan nalurinya akan memilih bahan pa-
kan yang tinggi nilai gizinya, tidak membaha-
yakan kesehatannya, memiliki bau, dan cita rasa 
yang sesuai.  
 
Secara umum monyet ekor panjang cenderung 
menguasai makanan sebanyak mungkin walau-
pun tidak mampu menghabiskan semuanya. Ba-
nyaknya makanan yang dikumpulkan berhubung-
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an dengan keinginannya untuk dapat menunjuk-
kan kekuatannya terhadap individu lain. Sering-
kali hal ini memicu terjadinya perkelahian. Bila a-
da makanan yang lebih disukai maka monyet e-
kor panjang akan meninggalkan makanan sebe-
lumnya (Setyawan, 1996).  
 
Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman meru-
pakan salah satu kawasan konservasi di Provinsi 
Lampung yang dihuni populasi monyet ekor pan-
jang cukup banyak. Kawasan ini memiliki luas 
22.249,31 ha. Saat ini, kondisi kawasan tersebut 
telah banyak berubah fungsi menjadi area perke-
bunan sehingga menyebabkan menyempitnya 
habitat alami, dan secara tidak langsung mengu-
rangi jumlah pakan alami dari monyet ekor pan-
jang tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui jenis-jenis dan bagian tumbuhan 
yang digunakan sebagai sumber pakan monyet 
ekor panjang.  
 
BAHAN dan METODE  
Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Agus-
tus sampai dengan September 2012 di kawasan 
Youth Camp Taman Hutan Raya Wan Abdul 
Rahman Lampung. Penelitian ini menggunakan 
metode observasi di lapangan dengan dengan a-
lat bantu seperti teropong, kamera dan stop 
watch untuk mengamati aktivitas makan dari mo-
nyet ekor panjang. Data yang dikumpulkan beru-
pa jenis tumbuhan sumber pakan, bagian tum-
buhan yang dimakan dan lokasi tumbuhan pa-
kan. Pengamatan dilakukan selama 15 menit 
perjam. Data dianalisis secara deskriptif dan di-
tampilkan dalam bentuk tabel. 
 
HASIL dan PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh terdapat 10 
jenis tumbuhan yang menjadi sumber pakan 
monyet ekor panjang dengan bagian yang di-
makan berupa daun muda, buah, dan bunga. 
Monyet menyukai pakan daun muda dari be-
berapa pohon seperti bambu, bayur, hampe-las, 
melinjo dan matoa. Sedangkan buah dipe-roleh 
dari dahu, hampelas, keranji, melinjo dan nangka. 
Bunga dan kuncup bunga dipero-leh dari waru 
dan waluhan (Tabel 1). 
 
Bagian tumbuhan yang paling disukai sebagai 
pakan bagi monyet ekor panjang adalah buah 
(Tabel 2), karena paling banyak ditemui sepert 
buah dahu, hampelas, nangka, dan waru. Pohon 
dahu merupakan tumbuhan yang dominan di 
kawasan Youth Camp sehingga buah yang di-
hasilkan menjadi sumer pakan monyet yang 
mudah diperoleh. Pohon digunakan oleh pri-mata 

bukan hanya sebagai sumber pakan tetapi juga 
sebagai tempat melakukan aktivitas lainnya 
seperti bermain, istirahat dan grooming karena 
karakteristik pohon dahu yang memiliki banyak 
cabang dan berdaun lebat serta letaknya dekat 
dengan aliran air. 
 
Tabel 1. Jenis tumbuhan sebagai sumber pakan  mo-nyet 

ekor panjang yang dapat ditemukan di hutan. 
No Nama 

lokal Famili Bagian yang 
dimakan FP 

1 Bambu Gramineae Daun  muda 6 
2 Bayur Malvaceae Daun muda 12 
3 Dahu Anacardiaceae Buah 150 

4 Hampelas Moraceae 

Daun muda 
dan Buah 31 

5 Keranji Resales Buah 7 

6 Melinjo Gnetaceae 

Daun muda 
dan Buah 3 

7 Matoa Sapindaceae Daun muda 5 
8 Nangka Moraceae Buah 4 

9 Waru Malvaceae Daun muda 
dan Bunga 10 

10 Waluhan Cucurbitaceae 

Kuncup  
Bunga 12 

Keterangan : FP) frekuensi pertemuan 
 
Tabel 2. Tingkat  kesukaan  bagian tumbuhan yang  

dimakan 
 

No Bagian yang 
dimakan Tingkat kesukaan 

1 Buah ++++ 
2 Daun  ++ 
3 Bunga + 

Keterangan :  ++++ : sangat suka 
 ++ : suka 
 + : kurang suka 
 
Saat mencari  makan ataupun bermain, satu ke-
lompok monyet  tidak hanya berada di satu po-
hon. Kelompok ini biasanya menyebar ke bebera-
pa pohon tetapi pada jarak yang tidak terlalu jauh 
(Gambar 4 dan 5).  
 

 
Gambar 4. Aktivitas makan monyet di pohon Dahu 
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Gambar 5. Aktivitas makan monyet di pohon Hampelas 

 
Di sekitar beberapa jenis pohon pakan ditemukan 
tanda sekunder berupa sisa-sisa pakan dari 
monyet ekor panjang (Gambar 3).  
    

   
 (a) (b) 

   
 (c)             (d)  

Gambar 3. Berbagai sisa pakan monyet ekor panjang (a) 
dan (b) buah dahu, (c) buah hampelas, (d) 
buah keranji 

 
Beberapa jenis pohon juga digunakan sebagai 
sumber pakan oleh primata lain seperti cecah, 
satu kelompok lutung dan dua ekor siamang 
(Tabel 3). 
 
Tabel 3. Pesaing monyet ekor panjang dalam mempe-roleh 

sumber pakan 
No Pesaing yang Ditemui Nama 

Pohon 
1 Cecah (Presbythis melalophos) Bambu 

2 Beruk (Macaca nemestrina) Bayur Cecah (Presbythis melalophos) 

3 Cecah (Presbythis melalophos) Dahu Siamang (Sympalangus syndactylus) 

4 Cecah (Presbythis melalophos) Hampelas Siamang (Sympalangus syndactylus) 
5 Siamang (Sympalangus syndactylus) Keranji 

6 Cecah (Presbythis melalophos) Melinjo Siamang (Sympalangus syndactylus) 

7 Cecah (Presbythis melalophos) Matoa Lutung (Trachypithecus auratus) 
8 Beruk (Macaca nemestrina) Nangka 
9 Cecah (Presbythis melalophos) Waru 
10 Cecah (Presbythis melalophos) Waluhan 

KESIMPULAN 

Ditemukan 10 jenis tumbuhan yang menjadi 
sumber pakan monyet ekor panjang.  Bagian 
yang dimakan berupa buah, daun dan bunga, 
dengan bagian yang lebih banyak dimakan 
adalah buah. 
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